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Abstrak 
Tujuan dari pengabdian ini adalah mengolah cabai sehingga ada diversifikasi produk dan yang tadinya harganya sangat 
fluktuatif dan cenderung murah, sehingga bisa meningkatkan harga cabai tersebut. caranya adalah memproduksi abon dan 
bubuk cabe dengan kualitas dan kuantitas yang baik sehingga dapat bersaing di pasaran. Selanjutnya diharapkan hasil akhir 
pengabdian ini adalah dapat menambah pendapatan dan kesejahteraan petani lele meningkat. Hasil menunjukkan bahwa 
kegiatan penyuluhan dan pelatihan membuat olahan pangan dari cabai telah berhasil dilaksanakan dan dengan cepat dapat 
diadopsi oleh para peserta pelatihan dalam hal ini adalah petani cabai di Desa Tanjung Rejo. Produk olahan cabai yang telah 
di produksi terbukti mampu meningkatkan nilai tambah (value added) pada cabai mentah yang sebelumnya dihargai murah 
oleh tengkulak. 
 
Kata Kunci — Cabai, abon, bubuk, diversifikasi, agroindustri 
 
I. PENDAHULUAN 
Menurut data dari BPS tahun 2016, bahwa Propinsi Jawa 
Timur adalah kontributor cabai terbesar di Indonesia. 
Sebanyak 31 persen produksi nasional adalah berasal dari 
Jawa Timur diikuti oleh Jawa Barat 15 persen, Jawa Tengah 
13 persen, nusa Tenggara Barat 5 persen, Aceh 6 persen, 
Sumatera Utara 5 persen, Bali 3 persen dan sisanya adalah 
Propinsi lainnya. Sedangkan di tingkat propinsi Jawa Timur 
sendiri, Kabupaten Jember adalah salah satu kontributor 
tertinggi dengan memasok hampir 10 persen dari produksi 
Propinsi Jawa Timur. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan diperoleh 
informasi dan fakta yang menarik bahwa pada waktu 
tertentu harga cabai akan melambung tinggi, namun pada 
saat tertentu pula harga cabai tiba-tiba jatuh dan merugikan 
petani cabai. Hal ini harus segera dicari solusi bersama agar 
harga dapat bertahan tinggi dan tidak mudah terjun bebas. 
Salah satu solusi alternatifnya adalah membuat diversifikasi 
cabai, jika biasanya di jual segar maka perlu dibuat olahan 
cabai yang meningkatkan nilai tambah dari cabai. 
Salah satu Kecamatan yang identik dengan 
produksi cabai di Kabupaten Jember adalah Kecamatan 
Wuluhan. Mayoritas penduduknya adalah bertani, dan cabai 
adalah komoditas utama dari usaha tani di tempat ini. Panen 
cabai bisa dilakukan dalam 3 sampai 4 kali dalam setahun, 
rata-rata produktivitasnya adalah 2,3 ton per hektar. 
Di Kecamatan Wuluhan ada beberapa kelompok tani 
cabai di tiap desanya, salah satunya adalah kelompok tani 
cabai desa Tanjung Rejo. Setelah observasi di lapangan 
ditemukan permasalahan yang sama seperti petani cabai 
pada umumnya. Petani tidak berdaya dan menerima saja 
ketika harga cabai turun drastis sehingga mereka tidak 
memiliki solusi dari permasalahan tersebut. Hal ini terjadi 
karena para petani tidak memiliki cukup informasi pasar dan 
keterampilan tentang pengolahan cabai untuk menambah 
nilai dan meningkatkan perekonomiannya. 
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Prospek dari agroindustri cabai sangat bagus, dilihat dari 
aspek permintaan pasar dan ketersediaan bahan bakunya. 
Apabila usaha pengolahan cabai ini dapat berkembang, 
maka akan sangat banyak menyerap tidak hanya bahan baku 
cabai namun juga menyerap banyak tenaga kerja. Kelompok 
tani adalah organisasi petani yang memiliki peran vital 
dalam keberlangsungan dalam suatu usaha tani, yang 
tentunya akan berimbas pada kesejahteraan para 
anggotanya, maka agroindustri cabai ini dimulai dari sini. 
Kelompok tani cabai desa Tanjung Rejo di Kecamatan 
Wuluhan, memiliki permasalahan yang sama dengan petani 
cabai pada umumnya, yaitu ketika panen raya. Harga yang 
fluktuatif membuat para petani resah, suatu waktu harga 
dapat mencapai lebih dari Rp. 100.000/kg namun di lain 
waktu ketika panen raya tiba harga bisa anjlok sampai          
Rp. 8.000/kg. Kerugian di depan mata, pedagang membeli 
cabai dengan harga yang seenaknya, petani tidak sempat 
berfikir akan keuntungan sedangkan untuk menutupi biaya 
produksi dan biaya operasional saja tidak cukup. 
Permasalahan lain dari kelompok tani cabai ini adalah 
aspek pemasaran. Umur cabai segar yang tidak tahan lama 
dan mudah busuk menyebabkan tidak ada pilihan bagi 
petani untuk menyimpan dan menjual cabai pada saat harga 
tinggi. Karena hal tersebut, petani biasanya segera menjual 
hasil panennya dari sawah ke pasar tradisional lokal atau ke 
pedagang pengumpul. tentu saja dengan harga yang murah 
dan tidak sesuai sharenya jika dibandingkan dengan harga 
yang diterima konsumen. 
Kelompok tani cabai sangat membutuhkan solusi dari 
permasalahan yang ada, bagaimana mengatasi harga yang 
turun drastis. Salah satu prospek bisnis yang bagus adalah 
mengolah cabai ke bentuk abon cabe dan bubuk cabe, 
produk ini bisa meningkatkan nilai tambah dari cabai dan 
memiliki umur simpan yang panjang. tentu saja memiliki 
nilai jual yang lebih mahal daripada menjual dalam bentuk 
cabai segar. Kendala petani dalam pengolahan cabai ini 
adalah pengetahuan, teknologi dan informasi yang terbatas. 
Hal ini tentunya harus mendapat keseriusan perhatian dari 
pemerintah karena sangat menghambat petani untuk 
melakukan pengolahan dan meningkatkan kesejahteraan 
hidupnya. 
Abon cabai adalah inovasi terbaru dalam hal pengolahan, 
karena biasanya abon dibuat dari daging dan ikan. Abon 
cabai ini memiliki karakteristik kering dan tahan lama, tidak 
mengandung pengawet, perasa dan pewarna buatan. Proses 
produksi abon cabai adalah pengeringan, penghalusan, 
pembumbuan, penggorengan dan pengemasan. Proses 
pembuatan yang tidak rumit dirasa sangat tepat untuk 
diusahaka oleh petani cabai dan kelompoknya. 
Bubuk cabai sendiri adalah bumbu pelengkap yang 
dibuat dari cabe kering yang dihaluskan. bubuk cabai sering 
digunakan untuk bumbu siap pakai dan tambahan makanan 
dalam industri pangan. Selain memiliki umur simpan yang 
lama, bubuk cabai juga mudah dibuat dengan teknologi 
yang sederhana. Sehingga dengan agroindustri cabai ini, 
diharapkan dapat menjawab solusi akan permasalahan 
petani cabai yang terjadi saat ini. 
 
II. METODE PELAKSANAAN 
Kurangnya inovasi petani cabai terhadap harga yang 
turun drastis di pasaran pada waktu panen raya khususnya 
dikarenakan permainan harga pedagang pengumpul yang  
informasinya tidak simetris adalah sebuah permasalahan 
yang masih belum bisa di pecahkan oleh para petani cabai di 
desa tersebut. Secara rinci permasalahan yang berkenaan 
dengan usaha para petani cabai di desa Tanjung Rejo di 
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember antara lain sebagai 
berikut: Bagaimana mengolah cabai sehingga ada 
diversifikasi produk dan kurang bernilai, sehingga bisa 
menaikkan harga cabai tersebut. Kedua, Bagaimana 
memproduksi abon dan bubuk cabai dengan kualitas dan 
kuantitas yang baik sehingga dapat bersaing di pasaran. 
Pengenalan dan pelatihan pembuatan dan pengemasan 
abon dan bubuk cabai ini  diharapkan dapat meningkatkan 
nilai jual cabai yang murah menjadi produk yang lebih 
berkualitas dari segi rasa, kemasan dan daya simpan. 
 
SOLUSI YANG DITAWARKAN 
Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini di 
harapkan dapat membantu mengatasi masalah yang 
dihadapi oleh para petani cabai di desa Tanjung Rejo di 
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Beberapa 
pendekatan yang dapat kami tawarkan adalah sebagai 
berikut: Memberikan bimbingan dan pelatihan secara 
intensif tentang pembuatan abon dan bubuk cabai dan cara 
pengemasan yang baik serta hal- hal lain yang dapat 
menunjang keberhasilan proses produksi seperti cara kerja, 
bahan yang diperlukan, komposisi dan kandungan gizi 
abon dan bubuk cabai, serta biaya operasional bahan 
pembuatnya. Memberikan bimbingan dan pelatihan secara 
intensif tentang manajemen bisnis dan pemasaran abon 
dan bubuk cabai tersebut.   
Agar kegiatan dapat berdaya dan berhasil guna, maka 
diperlukan strategi dalam impelementasinya, berupa 
kejelasan komunikasi, yakni dengan memperhatikan pesan 
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(massage) dan media/saluran komunikasi (channel). Pesan 
disampaikan dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti dan dipahami oleh mitra, serta disampaikan 
pada waktu dan tempat yang sesuai. Agar pesan dapat 
diterima dengan jelas, maka saluran komunikasi yang 
digunakan harus terbebas dari gangguan, baik gangguan 
teknis ataupun gangguan sosial budaya. 
 Dalam penerapannya, Pengabdian Kepada Masyarakat 
melibatkan para petani cabai baik petani yang sewa lahan 
atau lahan sendiri di desa Tanjung Rejo di Kecamatan 
Wuluhan Kabupaten Jember sebagai mitra kegiatan, 
dimana pada setiap pelaksanaan kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat para petani selalu berpartisipasi 
sebagai peserta dan beberapa orang petani terlibat 
langsung sebagai penyedia sarana dan prasarana serta 
sebagai pelaksana kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat sekaligus koordinator kelompok. 
 
III. HASIL LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 
 Kegiatan IbM kelompok petani cabe di daerah 
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember ini dimulai sejak 
bulan Mei 2018 Tahap awal yang dilakukan yaitu 
melakukan rapat koordinasi antara pelaksana kegiatan 
dengan mitra kelompok tani Pada rapat ini dilakukan 
pembagian tugas, dimana ketua dan anggota pelaksana 
bertugas untuk mempersiapkan kegiatan pelatihan mulai 
dari studi pustaka, optimasi resep, belanja alat dan bahan 
serta memberikan pelatihan dan evaluasi. Kelompok mitra 
bertugas untuk mempersiapkan tempat yang akan digunakan 
untuk pelatihan dan juga mempersiapkan anggotanya yang 
akan ikut dalam kegiatan pelatihan. 
 Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini berupa produk abon dan bubuk cabe. 
Pengolahan cabai menjadi produk turunan abon dan bubuk 
cabe mampu meningkatkan nilai tambah, dalam hal ini 
adalah harga jual. Jika dijual secara mentah per 
kilogramnya harganya berkisar antara Rp 20.000 sampai 
Rp. 30.000 rupiah. Maka, jika diolah dalam bentuk abon 
dan bubuk cabe maka petani mendapatkan keuntungan 
yang berlipat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.1. Abon dan Bubuk cabe 
 Pengolahan cabai menjadi abon cabe dapat 
meningkatkan pendapatan petani cabai, untuk tiga kilogram 
cabai dan bahan lainnya dapat menghasilkan 1 kilogram 
abon, dan dengan jumlah tersebut dapat dijual menjadi 5 
botol kecil yang isi abon cabenya 200 gram per botol. 
Apabila per botolnya diberi harga Rp. 25.000, maka dalam 3 
kilogram cabai mentah akan menghasilkan pendapatan 
sebesar Rp. 125.000, atau per kilogram cabai mentah 
menghasilkan Rp. 41.600. 
 Pengolahan cabai menjadi bubuk cabe juga memberikan 
tambahan nilai yang signifikan, setelah dilakukan 
perhitungan didapat bahwa per 1 kilogram cabai mentah 
akan menghasilkan 0.4 kilogram bubuk cabe, dengan 0,4 
kilogram dapat dibungkus ke dalam 2 botol kecil bubuk 
cabe dengan berat 200 gram/botol. Apabila harga jual per 
botolnya adalah Rp. 25.000, maka setiap 1 kilogram cabai 
mentah akan menghasilkan Rp. 50.000. Mengingat harga 
cabai pada saat kegiatan dilakukan adalah Rp. 15.000,- di 
petani, maka pengolahan cabai menjadi abon dan bubuk 
cabai ini sangat menguntungkan. 
 Setelah pelatihan ini dimana petani cabai diberikan 
penyuluhan dan pelatihan bagaimana cara mengolah cabai 
mentah ke bentuk olahan pangan yang dapat meningkatkan 
pendapatan petani cabai, petani juga diberi materi tentang 
manajemen bisnis yang baik, dari segi manajemen keuangan, 
manajemen produksi, bahan baku sampai dengan 
pemasarannya. 
 Petani cabai yang datang sangat antusias dalam 
mengikuti penyuluhan dan pelatihan cara mengolah cabai 
menjadi olahan pangan ini. Hal ini terjadi karena pelatihan 
pembuatan abon dan bubuk cabe selama ini sudah ditunggu-
tunggu oleh para petani cabai Dusun Krajan Wetan RT 017 
RW 003 Desa Tanjung Rejo Kecamatan Wuluhan 
Kabupaten Jember. Terlebih lagi dengan ilmu baru yang 
diajarkan dan berbagai peralatan yang bisa digunakan oleh 
petani dalam meningkatkan nilai tambah cabai yang 
seringkali dihargai sangat murah oleh para tengkulak. 
 Pada saat kegiatan juga terjadi tanya jawab yang sangat 
menarik antara tim pengabdian dengan petani cabai, dimana 
para petani menyampaikan permasalahan- permasalahan 
yang dihadapinya. Antara lain terkait permasalahan nilai 
jual yang rendah, yang tidak sebanding dengan pengeluaran 
operasional dalam bertani cabai. Contohnya adalah harga 
pupuk yang sangat mahal, sangat sulit untuk memakai 
pupuk alternatif karena beresiko kehilangan produksi, 
terakhir adalah tentang harga beli oleh tengkulak yang 
sangat rendah.
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 Kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada 
masyarakat POLIJE dianggap oleh petani cabai sebagai 
solusi yang sangat inovatif dan kreatif dalam memecahkan 
permasalahan petani cabai selama ini. Hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya petani cabai yang hadir dan antusiasme 
yang ditunjukkan selama kegiatan berlangsung. 
 Harapan dari tim pengabdian adalah bahwa setelah 
kegiatan ini, petani cabai di Desa Tanjung Rejo dapat benar-
benar menerapkannya, dan dengan demikian akan 
meningkatkan pendapatan petani cabai. Ujung tombaknya 
adalah pemasaran, jika semakin luas pemasarannya maka 
akan semakin meningkat permintaan produk olahannya dan 
otomatis akan meningkatkan kesejahteraan petani cabai. 
 Evaluasi hasil kegiatan perlu dilakukan untuk 
menilai seberapa jauh keberhasilan dari kegiatan 
Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan. 
Ragam evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian kepada masyarakat meliputi evaluasi 
formatif, on-going evaluation dan evaluasi sumatif 
(ex-post evaluation).  
 Evaluasi formatif adalah evaluasi yang 
dilaksanakan sebelum kegiatan Pengabdian kepada 
masyarakat dilaksanakan. On-going evaluation adalah 
evaluasi yang dilaksanakan pada saat kegiatan 
Pengabdian kepada masyarakat itu masih/sedang 
dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
ada tidaknya penyimpangan pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian kepada masyarakat dibandingkan dengan 
rencana yang telah ditetapkan.  Sedangkan evaluasi 
sumatif (ex-post evaluation) adalah kegiatan evaluasi 
yang dilakukan setelah kegiatan Pengabdian kepada 
masyarakat selesai dilaksanakan.  
 Indikator-indikator yang digunakan dalam 
mengevaluasi kegiatan Pengabdian kepada masyarakat 
ini adalah sebagai berikut :  
1. Tingkat responsibilitas khalayak sasaran terhadap 
sosialisasi dan pelatihan pembuatan olahan pangan 
dari cabai. 
2. Tingkat kecepatan khalayak sasaran untuk 
mengadopsi dan mendifusikan pelatihan 
pembuatan olahan pangan dari cabai. 
3. Kemauan khalayak sasaran untuk mengaplikasikan 
pelatihan pembuatan olahan pangan dari cabai 
sebagai suatu upaya yang dapat meningkatkan 
nilai jual cabai yang dijual mentah. 
 Pemasaran produk abon dan bubuk cabe yang 
dihasilkan dilakukan dengan promosi pada konsumen 
melalui tester produk dan penjualan langsung serta 
menawarkan ke toko-toko sekitar kampus, sekolah, pasar 
dan supermarket. Kegiatan promosi tersebut untuk 
memperkenalkan produk yang mungkin baru dikenal oleh 
konsumen serta memberikan informasi kepada konsumen 
tentang produk abon dan bubuk cabe siap saji dan higienis. 
Selain itu pemasaran melalui offline dan online juga sangat 
mendukung untuk peningkatan  permintaan dan penjualan 
dari abon dan bubuk cabe. 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang telah 
diuraikan, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai 
berikut: Kegiatan penyuluhan dan pelatihan membuat 
olahan pangan dari cabai telah berhasil dilaksanakan dan 
dengan cepat dapat diadopsi oleh para peserta pelatihan 
dalam hal ini adalah petani cabai di Desa Tanjung Rejo. 
Produk olahan cabai yang telah di produksi terbukti 
mampu meningkatkan nilai tambah (value added) pada 
cabai mentah yang sebelumnya dihargai murah oleh 
tengkulak. 
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